ABSTRAK

Mempersiapkan tenaga kerja terdidik di bidang STEM merupakan hal
yang sangat penting untuk dilakukan. Kemampuan individu untuk berpartisipasi di
bidang STEM didapatkan dari awal hingga akhir jenjang pendidikan seseorang.
Remaja merupakan masa dimana pemilihan karir menjadi lebih kritis dibanding
tahap lainnya. Minat karir seseorang di bidang STEM akan menentukan niatnya
untuk melanjutkan karirnya di bidang tersebut. Salah satu faktor yang dapat
menentukan minat karir seseorang di bidang STEM adalah pengaruh orang tua.
Ketika terdapat kesesuaian tujuan karir antara seorang remaja dan orang tuanya,
hal ini akan mendukung proses perkembangan karir remaja tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat peranan variabel adolescent-parent career
congruence terhadap STEM career interest siswa MIPA di SMAN 63 Jakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimental yang dilakukan
pada 68 siswa SMAN 63 Jakarta jurusan MIPA. Penelitian ini menggunakan alat
ukur Adolescent-Parent Career Congruence Scale dan STEM Career Interest
Scale serta menggunakan metode convenience sampling. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adolescent-parent career congruence berperan secara positif
signifikan terhadap STEM career interest. Temuan penelitian ini menandakan
bahwa keselarasan tujuan karir antara remaja dan orang tua dapat menentukan
tinggi rendahnya minat remaja di bidang STEM.
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ABSTRACT

Preparing an educated workforce in the STEM field is a very important
thing to do. Individual ability to participate in the STEM field is obtained from the
beginning to the end of one's education level. Adolescence is a period when career
selection becomes more critical than other stages. A person's career interest in the
STEM field will determine his intention to continue his career in the STEM field.
One of the factors that can determine a person's career interest in the STEM field
is parental influence. When there is a congruence between the career goals of a
teenager and his parents, this will support the adolescent's career development
process. The purpose of this study was to see the role of the adolescent-parent
career congruence on STEM career interests of science students at SMAN 63
Jakarta. This research is a non-experimental quantitative research conducted on
68 students of SMAN 63 Jakarta majoring in science. This study uses the
Adolescent-Parent Career Congruence Scale and the STEM Career Interest Scale
and uses the convenience sampling method. The results of this study indicate that
adolescent-parent career congruence has a significant positive role on STEM
career interest. The findings of this study indicate that the alignment of career
goals between adolescents and their parents can determine whether adolescents’
interest in STEM is high or low.
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